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Recreational Sports

Abstract :: Abstract This research aims to determine the pattern ¢
training and development of recreational sports in the Indonesie
Community Recreational Sports Federation (FORMI) Karawang. 1
method used is descriptive qualitative using an ex post fact approa
This research includes research conducted to examine events that t
occurred and then trace them back to find out the factors that cou
have caused the incident. The subjects of this research are the hu
resources in the management of FORMI Karawanmgmely the
chairman, secretary, treasurer and division heads. The data collect
techniqgue uses data triangulation with interview guidelines
observation and documentation. The research was carried out basec
interview guidelines that had been prepareand approved by expert
validators. Data analysis in this research was done by data reducti
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data presentation and verification. Based on the interview guide, t
results of the interview data show that the pattern of training an
development of recreational sports at FORMI Karawang has fulfilled 1
provisions for running an organization in thdorm of a training and
development process, but the level, good or bad, of the uptake
community ideas that can be realized depends on the management
supportive government. Based on data found through interviews a
documents obtained, of all activigs carried out for training and
development of recreational sports in Karawang, only 30% we
realized.
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1. Pendahuluan

Berolahraga merupakan hak asasi setiap orang tanpa membedakan ras, agama, kelas
sosial, maupun jenis kelamin. Oleh karena itu Komite Olahraga Internasional (I0C) Tahun 1983
telah mempromosikan program olahraga untuk seluruh masyarakat yang disebut Sport for All.
Program ini mempunyai tujuan yaitu mendorong terwujudnya suatu kondisi di mana aktivitas
olahraga dapat dilakukan oleh setiap lapisan masyarakat, tanpa mengenal batas usia, perbedaan
jenis kelamin, maupun perbedaan kondisi sosial ekonomi. Melalui program olahraga untuk
masyarakat akan lebih menyebarluaskan manfaat kesehatan dan sosial yang bisa diperoleh oleh
semua anggota masyarakat melalui aktivitas fisik secara teratur (Br Nababan et al. 2019).

Pembinaan olahraga adalah suatu pola sebagai “pedoman pokok dan merupakan dasar
penyusunan program-program Pembangunan Olahraga Indonesia yang berlangsung secara
terpadu dan berkesinambungan”. Pelaksanaan pola dasar pembangunan olahraga ini dituangkan
dalam bentuk kebijaksanaankebijaksanaan dan tindakan-tindakan nyata dari pemerintah,
masyarakat, dan keluarga, baik program jangka pendek, jangka menengah maupun jangka
panjang dengan memperhatikan peraturan-peraturan yang berlaku. Kebijaksanaan ditetapkannya
pola dasar pembinaan olahraga di Indonesia adalah untuk memberikan pedoman dan arah dalam
rangka meningkatkan gerakan olahraga nasional dengan tujuan, agar keluarga dan masyarakat
secara menyeluruh dan berkesinambungan serta berdaya guna dan berhasil guna, sehingga secara
bertahap dapat mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia, seperti yang termaksud dalam Undang-
Undang Dasar 1945 (Br Nababan et al. 2019). Pembinaan tersebut menyangkut kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pembiayaan, koordinasi, pelaksanaan, dan pengawasan suatu
pekerjaan untuk mencapai suatu tujuan yang maksimal. Pembinaan adalah usaha atau tindakan
yang dilakukan untuk mengubah suatu keadaan dengan baik untuk mendapatkan tujuan yang
ingin dicapai secara maksimal (Br Nababan, Dewi, and Akhmad 2020).

Pengembangan sumber daya manusia dapat diartikan sebagai seperangkat kegiatan yang
sistematis dan terencana yang dirancang oleh suatu organisasi untuk memberikan anggotanya
kesempatan mempelajari keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan saat
ini dan masa depan.(Putra, 2019). Kemudian mendapat imbuhan pe- dan -an sehingga menjadi
pengembangan yang artinya proses, cara, atau perbuatan mengembangkan, jadi pengembangan
adalah suatu usaha sadar yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan agar lebih
sempurna dari pada sebelumnya melalui kegiatan memperkenalkan (mensosialisasikan),
menumbuhkan, membimbing, dan meningkatkan. Pengembangan ialah kegiatan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuaan
yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru (Br Nababan et al.
2022)
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Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan dan perubahan secara bertahap.
Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun nonformal yang
dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam rangka
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu dasar kepribadian
yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta
kemampuan-kemampuan, sebagai bekal untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri
kearah tercapainya martabat, mutu, dan kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi
mandiri (Iskandar Wiryokusumo, 2019). Olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala
kegiatan atau usaha yang dapat mendorong mengembangkan dan membina potensi-potensi
jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat dalam bentuk
permainan, perlombaan/pertandingan dan prestasi puncak dalam rangka pembentukan manusia
Indonesia seutuhnya yang berkualitas berdasarkan Pancasila. Sedangkan rekreasi ialah berasal
dari bahasa Latin rekreasi yaitu recreare yang secara harafiah berarti “membuang ulang”, adalah
kegiatan yang dilakukan untuk menyegarkan kembali jasmani dan rohani seseorang. Hal ini
adalah sebuah aktivitas yang dilakukan seseorang selain pekerjaan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, rekreasi adalah penyegaran kembali badan dan pikiran, sesuatu yang menggembirakan
hati dan menyegarkan seperti hiburan dan piknik. Olahraga dan rekreasi erat hubungannya,
namun jika kata olahraga dan rekreasi dihubungkan akan mengandung arti sendiri, oleh karena
itu mengenai pengertian olahraga rekreasi (olahraga masyarakat) (Br Nababan et al. 2022).
“recreational spotr / leisure time sport are forms of physical activity in leasure under a time
perspective. It comprises sport after work, on weekends, in vacations, in retirement, or during
periods of (unfortunate) unemployment”. Olahraga rekreasi/olahraga wisata adalah kegiatan
olahraga yang ditunjukkan untuk rekreasi atau wisata, seperti halnya olahraga pendidikan yaitu
olahraga untuk tujuan pendidikan, atau olahraga kesehatan yaitu olahraga untuk tujuan kesehatan
serta olahraga prestasi yaitu olahraga untuk tujuan prestasi. Olahraga wisata adalah olahraga yang
dilakukan sambil melakukan perjalanan ataupun kunjungan.

Dari beberapa defenisi tentang olahraga rekreasi penulis menarik kesimpulan mengenai
kata kunci dari pengertian olahraga rekreasi yaitu, kegiatan fisik yang dilakukan dalam waktu
senggang untuk mengisi waktu senggang yang mendatangkan kesenangan dan kegembiraan
sehingga melalui olahraga rekreasi dapat meningkatkan kebugaran jasmani dan mengutamakan
nilai-nilai kesenangan atau kepuasan, positif, sehat, tanpa paksaan (Br Nababan et al. 2022).

Olahraga rekreasi adalah aktivitas fisik yang dilakukan untuk kesenangan dan relaksasi,
bukan semata-mata untuk kompetisi atau prestasi. Olahraga ini mencakup berbagai kegiatan
seperti bersepeda, berenang, jogging, hiking, atau bahkan permainan seperti bola voli pantai dan
bulu tangkis santai. Selain memberikan kesenangan, olahraga rekreasi juga memiliki manfaat
kesehatan, seperti meningkatkan kebugaran jantung, mengurangi stres, dan memperbaiki suasana
hati. Olahraga jenis ini cocok untuk semua usia karena dapat disesuaikan dengan kemampuan
dan kebutuhan masing-masing individu, menjadikannya pilihan populer untuk menjaga
kesehatan fisik dan mental tanpa tekanan kompetitif.

. Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan kegemaran
dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai budaya
masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, dan kegembiraan. Olahraga rekreasi dilakukan
pada waktu senggang atau waktu luang (Br Nababan et al. 2022). Dari pendapat para ahli,
olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan dalam waktu luang untuk penyegaran sikap
dan mental sehingga dapat memulihkan kekuatan fisik maupun mental, kegiatan olahraga
rekreasi yang dilakukan berdasarkan kesenangan, kepuasan dan penuh kegembiraan.
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2. Metode Pelaksanaan

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan ex
post facto Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif melalui
pendekatan kualitatif. Dalam melakukan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
karena peneliti ingin mengetahui objek penelitian yang ingin diteliti secara mendalam, mengenai
fenomena fenomena yang bersifat deskriptif. Metode kualitatif ini merupakan sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Metode deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki (Br Nababan et al. 2022).

3. Hasil dan Pembahasan Tim

Pembinaan Olahraga Rekreasi di FORMI Karawang. FORMI Karawang memiliki program
kerja. Perencanaan yang dilakukan FORMI Karawang dengan adanya Program kerja, Program
kerja FORMI Karawang telah disusun dalam Rakerda Karawang dengan jelas tentang tujuan dan
prioritas program, karena organisasi FORMI Karawang adalah organisasi yang resmi dibentuk
dan diakui oleh pemerintah. Program kerja FORMI Karawang berpedoman pada AD/ART.
FORMI Karawang juga memiliki visi dan misi. Dimana visi FORMI adalah melestarikan budaya
Indonesia dan mensukseskan Indonesia bugar Tahun 2020, membangkitkan budaya olahraga
rekreasi di lingkungan masyarakat Sumatera Utara, serta mensosialisasikan program FORMI
Sumatera Utara di tengah-tengah masyarakat, sedangkan misi dari FORMI Karawang adalah
terciptanya masyarakat olahraga yang sehat, cerdas, dan mandiri, terbangunnya semangat cinta
olahraga menuju Indonesia bugar 2024, dan terjalinnya solidaritas sesama cabang olahraga guna
menumbuhkan kebersamaan pelaku olahraga. FORMI Karawang melakukan koordinasi setiap
melakukan pertandingan, pelatihan, event dan kegiatan lainnya saling komunikasi. FORMI
Karawang dengan FORMI Nasional terjalin dengan baik dan saling berkoordinasi dengan tujuan
membina dan mengembangkan olahraga rekreasi khususnya di Karawang. Koordinasi dilakukan
agar meminimalisir saling bertentangan atau simpang siur dalam menjalankan program kerja
FORMI Karawang. FORMI Karawang mengkoordinasikan kegiatannya dengan cara rapat
pengurus dan membuat jadwal pertemuan. Pelaksanaan program FORMI Karawang sudah
merujuk ke FORMI Nasional sesuai aturan yang ada dan diarahkan oleh seorang ketua sehingga
proses pengarahan pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar dan jelas. Setiap kegiatan yang
dilaksanakan FORMI Karawang berpedoman pada perencanaan misalnya dalam mengikuti
FORNAS (Festival Olahraga Rekreasi Nasional) dan kegiatan yang di buat sendiri oleh FORMI
Karawang yaitu senam bersama, zumba party, pelatihan, dan car free day. Tetapi dalam program
kegiatan yang direncanakan oleh FORMI Karawang ada 10 kegitan namun hanya 3 program
kegiatan yang terlaksana, tidak semuanya terealisasi hanya 30% program kegiatan yang dibut
telah terlaksana karena terbatasnya dana pendukung dalam merealisasikan program kegiatan
tersebut.

Pengembangan Olahraga Rekreasi di FORMI Karawang. FORMI Karawang sudah
memperkenalkan setiap kegiatan yang dibuat, misalnya mengambil olahraga-olahraga terbaru
yaitu percaka (persatuan catur karo). FORMI Karawang memperkenalkan olahraga rekreasi
setiap event, hari minggu di lapangan olahraga yang ada di Sumatera Utara. Memperkenalkan
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olahraga rekreasi agar popular dan membudayakan serta melestarikan olahraga rekreasi di mata
masyarakat Sumatera Utara. Yang terlibat dalam memperkenalkan kegiatan FORMI Karawang
adalah seluruh pengurus, orang-orang yang cinta olahraga rekreasi dan tokoh masyarakat serta
seponsor yang mendukung. FORMI Karawang memperkenalkan kegiatannya setiap event dan
setiap hari Minggu di lapangan olahraga yang ada di Karawang. Mekanisme FORMI Karawang
untuk memperkenalkan kegiatannya dengan membuat event yang menarik, kemudian dengan
sepanduk, radio dan Koran. FORMI Karawang sudah menumbuhkan olahraga rekreasi yang ada
di masyarakat Karawang dengan cara menjalin kerja sama, mensuport, menggali potensi-potensi
yang ada di masyarakat dan membentuk FORMI ke daerah-daerah. Yang terlibat dalam
menumbuhkan olahraga rekreasi ini adalah seluruh pengurus, masyarakat yang cinta dan gemar
olahraga rekreasi, pemerintah, tokoh-tokoh masyarakat serta sponsor yang mendukung.
Mekanisme FORMI Karawang untuk menumbuhkan olahraga rekreasi di Karawang dengan
membetuk FORMI ke daerah-daerah. Dengan adanya FORMI di daerah bekerja sama dengan
FORMI Provinsi mengadakan sosialisasi dan membuat pelatihan serta perlombaan olahraga
rekreasi. FORMI Sumatera Utara juga sudah membimbing olahraga rekreasi terkhususnya
potensi-potensi yang ada di masyarakat dengan cara datang melihat, memberi arahan dan ikuti
mensuport kegiatan tersebut. FORMI Sumatera Utara juga meningkatkan dengan mengadakan
lomba, sebagai upaya peningkatan dalam gerak, keterampilan, mutu dan sebagainya. FORMI
Karawang sudah meningkatkan olahraga rekreasi di Karawang dengan mengadakan lomba dan
pelatihan sebagai upaya peningkatan dalam mutu dan, gerak, dan keterampilan. FORMI
Karawang meningkatkan olahraga rekreasi dengan mengadakan lomba sebagai upaya
peningkatan dalam gerak mutu dan sebagainya. Yang terlibat dalam meningkatkan olahraga
rekreasi adalah seluruh pengurus, masyarakat yang cinta olahraga rekreasi, pemerintah, tokoh
masyarakat serta sponsor yang mendukung.

4. Kesimpulan
Pola pembinaan olahraga rekreasi yang dilaksanakan oleh FORMI Karawang telah

memenuhi ketentuan-ketentuan berjalannya sebuah organisasi dalam hal membina dan
mengembangkan olahraga rekreasi, yaitu berupa proses pembinaan dengan tahapan perencanaan,
pengorganisasian, koordinasi, pelaksanaan, pengawasan, pembiayaan, evaluasi dan tahapan
pengembangan olahraga rekreasi yaitu memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing serta
meningkatkan bahwa pembinaan olahraga rekreasi di FORMI. Karawang Tahun 2016 telah
melaksanakan fungsi dan proses sebagaimana mestinya tinggal lagi persentase baik buruknya
tinggi rendahnya serapan dari ideide yang bisa dijalankan tergantung pada kejelasan
kepengurusan FORMI Karawang dan pemerintah dalam mensuport progam kerja yang ada di
FORMI Karawang tergantung kepada pemerintah yang menomorsatukan olahraga rekreasi.
Seluruh kegiatan yang direncanakan FORMI Karawang hanya 30 % yang terealisaikan. Pola
pengembangan olahraga rekreasi yang dilaksanakan FORMI Karawang belum berjalan dengan
baik sehingga masih banyak FORMI DI daerah Karawang belum terbentuk, karena dengan
adanya FORMI di daerah dapat bekerjasama dengan FORMI provinsi untuk mengadakan
sosialisasi dan membuat pelatihan serta perlombaan olahrga rekreasi.
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